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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Lingkungan hidup yang dikaruniakan oleh Allah swt, merupakan rahmat 

dari-Nya yang wajib dikembangkan serta dilestarikan kemampuannya agar 

dapat tetap menjadi sumber penunjang kelangsungan dan peningkatan 

kualitas hidup bagi bangsa dan rakyat serta makhluk hidup lainnya. 

Indonesia merupakan negeri kepulauan yang subur dan kaya dengan 

sumber daya alam. Sumberdaya alam yang ada merupakan unsur dari 

lingkungan hidup yang mendukung kehidupan dimuka bumi, dan dibentuk 

atau di ciptakan oleh alam letaknya menetap pada lokasi tertentu. 

Sumberdaya alam merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suatu 

ekosistem, yaitu lingkungan tempat berlangsungnya hubungan timbal balik 

antara manusia dengan lingkungan, antara makhluk hidup satu dengan 

makhluk hidup yang lainnya, antara lingkungan yang satu dengan lingkungan 

yang lainnya. Sumberdaya alam ialah suatu sumberdaya yang terbentuk 

secara alamiah, misalkan tanah, air, udara, ruang, mineral, energi, matahari, 

serta angin.  

Litosfer dengan berbagai sumberdaya alam yang terdapat diatasnya dan 

terkandung didalamnya merupakan faktor pendukung hidup dan kehidupan 

manusia yang paling dominan. sumberdaya alam yang keberadaannya 

menduduki atas litosfer antara lain adalah sebagai bahan tambang. Seperti 

yang tercantum dalam UUD Negara Republik Indonesia pasal 33 ayat 3 yang 

berbunyi: “ Bumi air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya 

dikuasai oleh negara dan di pergunakan untuk sebesar-besarnya bagi 

kemakmuran rakyat.” 
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berbagai upaya ekploitasi sumberdaya alam telah dan akan terus 

dilakukan oleh manusia untung mempertahankan kelangsungan hidup karena 

ditujukan untuk menunjang produktivitas pembangunan fisik yaitu untuk 

meningkatkan fasilitas sosial seperti pembangunan gedung pemerintah, 

sekolah, rumah sakit, perumahan dan sarana sosial lainnya. Salah satu yang 

merupakan bahan bangunan fisik dan industri adalah batu andesit. 

Batu andesit yaitu jenis batuan beku yang berasal dari produk gunung 

api. Batuan andesit ini dapat dibagi menjadi dua jenis berdasarkan tempat 

terbentuknya. Batuan andesit yang pertama yaitu batuan beku yang membeku 

atau terbentuknya didalam tanah, sedangkan batuan andesit yang kedua 

pembekuannya terjadi dipermukaan yang sering disebut lafa.  

Graha (1987:83) batuan dan mineral dapat di kelompokan berdasarkan 

kejadian atau cara terbentuknya menjadi tiga kelompok utama yaitu : 

1. Batuan  Beku yang terjadi dari pembekuan larutan silika cair dan pijar 

yang kita kenal dengan nama magma. 

2. Batuan sedimen merupakan batuan sedimen yang di endapkan dan 

setelah mengalami proses geologi menjadi batuan sedimen. 

3. Batuan metamorfosa terjadi dalam suatu lingkungan dimana batuan 

asal terbentuk . 

Batu alam yang berada di industri Kecamatan Bantarujeg termasuk 

kedalam jenis batuan andesit.Pembangunan dan perluasan pada sektor 

industri telah nampak keseluruh pelosok wilayah indonesia, pembangunan 

pada sektor industri ini diharapkan akan mampu meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja dan mengurangi tingkat pengangguran. Pesatnya pertumbuhan 

pada sektor industri khususnya industri kecil telah diakui sebagai penunjang 

pembangunan daerah. Dari pernyataan tersebut berarti yang mengikut 

sertakan masyarakat di desa Bantarujeg mengelola usaha pengolahan batu 

andesit ini sedikit banyak akan berpengaruh terhadap tingkat sosial,ekonomi 
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serta budaya masyarakat.Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa industri 

mempunyai daya serap tenaga kerja lebih banyak, sehingga secara otomatis 

peluang untuk bekerja semakin luas, maka pendapatanpun semakin 

meningkat. 

Kualitas industri batu andesit sudah terkenal di berbagai wilayah karena 

mutu dan kualitasnya yang sangat baikserta mampu berdaya saing dengan 

berbagai bentuk dan motif lainnya yang biasa digunakan untuk berbagai 

macam kebutuhan seperti: aksesoris bangunan rumah atau gedung, 

perkantoran, batu nisan dan berbgai macam lainnya. keberhasilan industri 

pengolahan batu andesit di Kecamatan Bantarujeg dalam memperluas 

pemasaran sudah berkembang secara pesat bahkan sudah mampu eksport. 

Berdasarkan data Monografi Kecamatan Bantarujeg  2012, Kecamatan 

Bantarujeg terdiri dari 13 desa yaitu Desa Sindanng Hurip, Desa Cipeundeuy, 

Desa Cimanggu Hilir, Desa Salawangi, Desa Siliwangi, Desa Wado Wetan, 

Desa Bantarujeg, Desa Babakansari, Desa Gunung Larang, Desa Cikidang, 

Desa Cinambo, Desa Haurgeulis, Desa sukamenak. Dengan jumlah penduduk 

secara keseluruhan berjumlah 42.634 orang, 21.240 laki-laki dan 21.867 

perempuan dengan jumlah kepala keluarga 12.950 KK. Sebagian besar 

pelaku industri pengolahan batu andesit ini berasal dari penduduk setempat. 

Lokasi industri dari suatu tempat tidak terlepas dari pengaruh terhadap 

lingkungan masyarakat di sekitarnya. Demikian halnya dengan keberadaan 

industri pengolahan batu andesit di Kecamatan Bantarujeg yang akan 

memberikan dampak bagi masyarakat setempat baik yang terlibat secara 

langsung maupun tidak langsung, perubahan yang dirasakan secara langsung 

adalah terbukanya lapangan kerja bagi penduduk. Tersedianya lapangan kerja 

baru tentunya akan berpengaruh terhadap orientasi mata pencaharian 

penduduk yang diharapkan dapat menjadi peluang besar bagi pendapatan, dan 

kepemilikan fasilitas hidup yang lebih baik, serta berbagai aspek kehidupan 

lainnya.  
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Usaha pengolahan batu andesit yang dilakukan di kecamatan bantarujeg 

disamping memperoleh keuntungan secara ekonomis bagi penduduk, juga di 

sisi lain dapat menimbulkan dampak negatif bagi llingkungan 

sekitarnya.Berdasarkan pemikiran diatas, penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian ini, dengan mengajukan judul Dampak Industri 

Pengolahan Batu Andesit Terhadap Kondisi Lingkungan di Kecamatan 

Bantarujeg Kabupaten Majalengka 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Industri pengolahan batu andesit di Kecamatan Bantarujeg ini sedikit 

banyak akan berpengaruh terhadap tingkat sosial ekonomi serta budaya 

masyarakat. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa industri mempunyai 

daya serap tenaga kerja lebih banyak, sehingga secara otomatis peluang untuk 

bekerja semakin luas, maka pendapatanpun semakin meningkat. Namun 

selain memperoleh keuntungan secara ekonomis bagi penduduk, juga disisi 

lain dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan sekitarnya. 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Faktor faktor geografi apasaja yang mendorong berkembangnya industri 

pengolahan batu andesit di Kecamatan Bantarujeg? 

2. Bagaimana dampak industri batu andesit terhadap kondisi lingkungan 

fisik? 

3. Bagaimana dampak industri batu andesit terhadap kondisi sosial 

ekonomi di Kecamatan Bantarujeg? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi faktor faktor geografi apa yang mendorong 

berkembangnya industri pengolahan batu andesit di Kecamatan 

Bantarujeg. 

2. Menganalisis dampak industri batu andesit terhadap kondisi lingkungan 

fisik di Kecamatan Bantarujeg. 

3. Menganalisisdampak industri batu andesit terhadap kondisi sosial 

ekonomi di Kecamatan Bantarujeg. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan gambaran dampak industri batu andesit terhadap 

kondisi lingkungan sekitar Kecamatan Bantarujeg. 

2. Dapat digunakan bagi pihak perusahaan didalam meningkatkan kegiatan 

industri dan meningkatkan kesejahteraan pekerja. 

3. Bagi penulis dapat mengembangkan  wawasan ilmu geografi, antara 

konsep dan kenyataan dilapangan 

4. Bagi pemerintah daerah, intansi terkait, dan pihak lain dapat dijadikan 

sebagai masukan dalam pembangunan. 

 

 

 

 

 


